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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh pembelajaran di MIM Lamuk 
Kejobong Purbalingga bahwa teknik pembelajaran yang digunakan masih kurang menarik 
siswa, sehingga motivasi dan hasil belajar siswa untuk belajar relatif rendah. Mengingat 
hal tersebut, sebaiknya penyampaian pelajaran dengan model pembelajaran yang menarik 
sangat diharapkan, karena aktivitas belajar pada anak tergantung pada cara guru dalam 
menyampaikan pelajaran. 

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Apakah penggunaan Model 
Kooperatif Tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar IPS Kompetensi Dasar 
Mengenal Makna Peninggalan-peninggalan Sejarah yang Berskala Nasional dari Masa 
Hindu, Budha Dan Islam Di Indonesia pada siswa kelas V MI Muhammadiyah Lamuk 
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016? Tujuan 
penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Kompetensi Dasar Mengenal 
Makna Peninggalan Sejarah Yang Berskala Nasional Dari Masa Hindu, Budha Dan Islam 
Di Indonesia Siswa Kelas V Semester I Di Mi Muhammadiyah Lamuk Kecamatan 
Kejobong Kabupaten Purbalingga. 

Jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas.  Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan tes. Selanjutnya dianalisis dengan 
mengklasifikasikan data. Setiap analisis dinarasikan secara deskriptif.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a match dapat meningkatkan hasil belajar ips. Hal ini ditunjukkan dengan rata-
rata hasil tes awal 60,38 pada siklus I menjadi 68,63 dan pada siklus II naik menjadi 
75,45. Tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari tes awal yaitu 30,76%, pada siklus 
I menjadi 54,54% dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 81,81%. Kesimpulan 
penelitian ini adalah Dengan penggunaan Model pembelajarn make a match dapat 
meningkatkan hasil belajar Kompetensi Dasar Peninggalan Sejarah pada Masa Hindhu-
Budha dan Islam pada Siswa kelas V MI Muhammadiyah Lamuk Kecamatn Kejobong 
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016.

Kata Kunci :
Peningkatan Hasil Belajar, Mata Pelajaran IPS, Model Pembelajaran Make A Match.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, masyarakat dan orang tua. Usaha peningkatan pendidikan 

diusahakan dengan berbagai macam cara, dalam hal tersebut orang tua 

merupakan hal yang sangat berpengaruh karena telah menanamkan nilai-nilai 

kehidupan demi masa depan anak-anaknya. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 BAB II pasal 3 yang 

berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kamampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan utnuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab” (Himpunan peraturan perundang-undangan, 2006:2)

Seperti yang dikatakan oleh A. Tabrani Rusyan (1997: 7-9) 

pengetahuan sosial merupakan suatu pendekatan terhadap hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan masyarakat serta lingkungan. Mata pelajaran 

Pengetahuan Sosial di SD/MI berfungsi mengembangkan pengetahuan, nilai 

dan sikap, serta keterampilan sosial siswa untuk dapat menelaah kehidupan 

sosial yang dihadapi sehari-hari serta menumbuhkan rasa bangga dan cinta 

terhadap tanah air dan bangsa serta memahami perkembangan masyarakat 

Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini. Sedangkan tujuannya adalah agar 
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siswa mampu mengembangkan pengetahuan, nilai dan sikap, serta 

keterampilan sosial yang berguna bagi dirinya, mengembangkan pemahaman 

tentang pertumbuhan masyarakat Indonesia pada masa lampau, masa kini dan 

masa yang akan datang, siswa bangga sebagai bangsa Indonesia. Sedangkan 

sumber pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tidak hanya berupa pajangan 

media di dalam kelas, tetapi memiliki sumber yang luas terkait dengan 

kemasyarakatan atau kehidupan sosial dengan beragam fenomenanya, 

termasuk lingkungan belajar siswa.

Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mampu membina suatu 

masyarakat yang baik, dimana anggota-anggotanya dapat berkembang 

sebagai insan sosial yang rasional dan bertanggung jawab, sehingga dapat 

diciptakan nlai-nilai budaya yang baik dikemudian hari

Proses belajar mengajar pada tingkat sekolah dasar membutuhkan 

kesabaran dan kreatifitas antara guru dan siswa, karena Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk 

mengembangkan sikap rasional tentang gejala-gejala sosial serta 

perkembangan kehidupan manusia pada masa lampau dan masa kini. Sulit 

rasanya membelajarkan IPS kepada anak usia Madrasah Ibtidaiyah, perlu 

dengan ketekunan, keuletan dan kesabaran serta Model yang tepat. Hal ini 

terjadi pada pembelajaran IPS di MI Muhammadiyah Lamuk.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V MI 

Muhammadiyah Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga tidak 

selalu berjalan lancar. Banyak permasalahan yang ternyata menghambat 
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keberhasilan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Di antara 

permasalahan yang dihadapi guru IPS adalah (1) rendahnya kemampuan 

siswa dalam memahami materi pelajaran tertentu, (2) rendahnya partisipasi 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, (3) rendahnya kemampuan 

siswa dalam menghafal atau mengingat materi pelajaran tertentu.

Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran 

tertentu yaitu ketika guru memberikan materi kerajaan kerajaan Hindu Budha 

di Indonesia, sebagian besar siswa masih merasa bingung terhadap materi 

yang diberikan oleh guru. Dari 13 siswa kelas V, hanya ada 5 siswa yang 

mendominasi bisa menjawab,ada 5 siswa yang menjawab kurang tepat, dan 3 

siswa hanya diam saja ketika guru memberikan pertanyaan melalui tanya 

jawab.

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) sangat rendah. Hal ini dibuktikan dengan suasana kelas yang  

sangat gaduh seperti; berisik, dan bermain sendiri dengan temannya. Hal ini 

membuat suasana di kelas menjadi tidak nyaman untuk belajar.

Kemampuan siswa dalam menghafal atau mengingat materi pelajaran 

IPS juga rendah. Yaitu terbukti ketika kegiatan awal pembelajaran, sebagian 

besar siswa salah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan 

tanya jawab langsung kepada siswa yang bertujuan untuk mengingat kembali 

akan materi yang sebelumnya yang sudah diberikan.

Menurut Ibu Nurhayati selaku guru kelas yang mengajar mata 

pelajaran IPS sekaligus Wali kelas V saat diwawancarai pada tanggal 18 
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Maret 2014, beliau mengatakan bahwa di MI Muhammadiyah Lamuk 

Kecamatan Kejobong, Kabupaten Purbalingga khususnya pada siswa kelas V 

dari pengalaman tahun ke tahun pada mata pelajaran IPS ada satu materi yang 

sulit dipahami oleh siswa yaitu pada materi “Peninggalan Sejarah”. Dari 13 

siswa masih ada sebagian yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), hanya 8 siswa yang sudah mencapai KKM yang selebihnya belum 

mencapai. 

Dari berbagai permasalahan di atas, maka permasalahan mengenai 

rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran IPS perlu segera 

diatasi. Jika tidak segera dicarikan solusinya, dimungkinkan akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa dimana kemampuan memahami materi IPS 

tidak diperoleh secara maksimal. Itulah sebabnya, peneliti memilih 

permasalahan tersebut sebagai problem yang harus segera dipecahkan.

Maka dari itu peneliti ingin mengadakan pemecahan masalah yang 

aterjadi MI Muhammadiyah Lamuk pada kelas 5 semester I. Untuk 

memecahkan masalah tersebut peneliti menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penyebab peneliti menggunakan PTK yaitu dalam kegiatan 

pembelajaran IPS terjadi karena adanya beberapa faktor, yaitu (1) Guru hanya 

menggunakan metode ceramah, (2) Media pembelajaran yang digunakan 

hanya media buku dan papan tulis, (3) Siswa kurang antusias dan semangat 

belajar. Dari faktor-faktor tersebut, tampaknya faktor guru hanya 

menggunakan metode ceramah, merupakan penyebab yang dominan. Hal ini 

menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti proses 
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pembelajaran. Terbukti dengan banyak siswa yang tidak mendengarkan 

gurunya menjelaskan materi, justru banyak siswa yang bermain sendiri 

dengan temannya.

Secara teoritik, permasalahan rendahnya partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran IPS itu disebabkan karena faktor guru hanya 

menggunakan metode ceramah, maka solusi yang memungkinkan untuk 

mengatasi masalah tersebut yaitu antara lain (1) Guru menggunakan Model 

pembelajaran kooperatif yaitu make a match. Menurut Slavin (1995), 

mengemukakan bahwa beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa 

penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 

meningkatkan harga diri. Model pembelajaran make a match adalah kartu-

kartu yang terdiri dri kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 

lainnya berisi jawaban dari pertanyaan tersebut (Suprijono, 2009: 94). Jadi 

guru menyajikan materi kerajaan-kerajaan Hindu-budha dengan 

menggunakan kartu-kartu, kemudian guru membagi komunitas kelas menjadi 

tiga kelompok yaitu kelompok satu memegang kartu berisi pertanyaan, 

kelompok dua memegang kartu berisi jawaban dan kelompok ketiga menjadi 

kelompok penilai.(2) Guru menggunakan metode karyawisata. Jadi guru 

mengajak siswa pergi ke tempat-tempat wisata yang memiliki hubungan 

dengan materi yang sedang diajarkan yang bertujuan untuk siswa lebih 

berpartisipasi dan memahami materi tersebut, (3) Guru menggunakan media 
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gambar/foto, yaitu merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua 

dimensi dan merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan 

sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkret dan realistis (Usman, 

2002: 47). Sehingga dalam proses pembelajarannya, guru menyajikan 

gambar/foto tentang kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia. Dari 

kemungkinan solusi yang ada, peneliti lebih memilih solusi yang berupa guru 

menggunakan Model pembelajaran kooperatif yaitu make a match. Hal ini 

didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: 

1. Aktivitas pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran make 

a match dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antar siswa dapat 

saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun 

gagasan-gagasan yang dapat meningkatkan prestasi siswa. Model 

pembelajaran make a match merupakan Model pembelajaran kooperatif 

yang dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat 

meningkatkan harga diri.

2. Ketika guru menggunakan Model pembelajaran make a match, guru juga 

dapat menggunakan media gambar/foto, dimana kartu-kartu yang berisi 

pertanyaan maupun berisi jawaban tersebut dapat berupa gambar/foto 

yang dibagikan setiap kelompok.

3. Penggunaan metode karyawisata sering kali membuat siswa lebih banyak 

bermain dibandingkan dengan siswa memperoleh materi dan pemahaman 

yang didapat. Penggunaan metode karyawisata juga membutuhkan waktu 
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dan tempat tertentu serta biaya yang tidak sedikit yang belum tentu setiap 

siswa mampu untuk membiayainya, dan jika semua biaya tersebut 

dibebankan kepada guru, maka akan memberatkan guru tersebut.

4. Tanpa terjun langsung ke lapangan, jika proses pembelajarannya 

mengesankan dan siswa merasa paham, maka siswa akan mudah untuk 

menguasai materinya.

Dari beberapa uraian di atas, sudah seharusnya permasalahan 

rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS perlu segera diselesaikan 

melalui kegiatan PTK. Untuk mengetahui benar tidaknya penggunaan Model 

make a match dapat meningkatkan hasil belajar IPS maka perlu diadakan 

penelitian. Dengan demikian, penulis bermaksud mengadakan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul : “Peningkatkan Hasil Belajar IPS Kompetensi 

Dasar Mengenal Makna Peninggalan-peninggalan Sejarah yang Berskala 

Nasional dari Masa Hindu, Budha Dan Islam Di Indonesia Menggunakan 

Model Kooperatif Tipe Make A Match Di Kelas V Mi Muhammadiyah 

Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 

2015/2016”.

B. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman tentang judul penelitian 

tersebut di atas, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

pada judul skripsi.

1. Peningkatan Hasil Belajar
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Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1470). Peningkatan adalah 

proses, perbuatan, cara meningkatkan (usaha, kegiatan dan sebagainya) 

adapun yang dimaksud dengan peningkatan pada penelitian ini adalah 

sebuah cara yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Menurut Sudjana (2009:22), hasil belajar dalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Kemudian menurut Usman (Jihad, 2010:16-20), menyatakan 

bahwa hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat hubungannya dengan 

rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya yang 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu dominan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.

Menurut Benjamin S. bloon (Jihad, 2010:15), untuk memperoleh hasil 

belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan tindak lanjut 

atau untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar 

siswa tidah hanya diukur dari tingkah penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi 

juga sikap dan keterampilan. Setelah melalui proses belajar maka siswa 

diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil 

belajar yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah menjalani proses 

belajar. 

Dari beberapa definisi di atas hasil belajar adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran dan dapat 

diukur melalui pengetahuan dan pemahaman setelah menerima 

pengalaman belajar.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif Learning

Menurut Slavin (2010:8), Cooperative Learning adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompek kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 

orang, dengan strukturnya yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar 

dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota 

kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.

Menurut Suprijono (2011:54), Cooperative Learning adalah konsep 

yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara 

umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, 

dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 

menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud.

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini bukan semata-mata 

ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan 

belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan secara bersam-sama dalam 

kelompok-kelompok belajar kecil yang terstruktur dengan baik.

Dilihat dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

Kooperatif Learning yaitu suatu perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu antar sesama yang teratur di dalam kelompok yang terdiri dari 

4 orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.
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3. Tipe Make a Match

a. Pengertian make a match

Menurut Suprijono (2009:94-95), hal-hal yang perlu dipersiapkan 

jika pembelajarannya dikembangkan dengan tipe make a match adalah 

kartu-kartu. Kartu tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu 

lainnya berisi jawaban dari kartu-kartu yang berisi pertanyaan-

pertanyaan tersebut. 

Sehingga pembelajaran dengan menggunakan tipe make a match 

dapat diartikan dengan bertukar pasangan, yaitu memberi siswa 

kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain menggunakan alat 

peraga kartu-kartu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua permainan 

dalam pembelajaran akan menarik dan menimbulkan efek kreatif dalam 

pembelajaran. Aktifitas belajar dengan permainan akan memungkinkan 

peserta didik dapat belajar lebih santai dan tidak membosankan. Peserta 

didik akan menjadi lebih berminat terhadap pelajaran yang disajikan. 

Kartu sendiri dapat diartikan sebagai media pembelajaran, alat peraga 

praktik, yang berfungsi memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep, sehingga hasil belajar peserta didik lebih baik.

4. Ilmu Pengetahuan Sosoial (IPS)

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahun 1970-an 

sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal 
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mulai digunakan dalam sistem pendidikan nasional dalam 

Kurikulum 1975. Dalam dokumen kurikulum tersebut IPS 

merupakan salah satu nama mata pelajaran yang diberikan pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran IPS 

merupakan sebuah nama mata pelajaran integrasi dari mata pelajaran 

Sejarah, Geografi, Ekonomi, serta mata pelajaran ilmu sosial lainnya 

(Sapriya, 2009:7).

Istilah social studies yang berasal dari istilah Bahasa Inggris 

kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi IPS. 

Perkembangan dan pengembangan IPS di Indonesia, ide-ide 

dasarnya banyak mengambil pendapat yang berkembang di Amerika 

Serikat (Sapriya, 2007:3). Pengertian IPS adalah bidang studi yang 

mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di 

masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 

satu perpaduan. Dilihat dari pengertiannya, IPS berbeda dengan Ilmu 

Sosial. IPS berupaya mengintegrasikan bahan/ materi dari cabang-

cabang ilmu tersebut dengan menampilkan permasalahan sehari-hari 

masyarakat sekeliling. Sedangkan Ilmu Sosial (social sciences), ialah 

ilmu yang mempelajari aspek-aspek kehidupan manusia yang dikaji 

secara terlepas-lepas sehingga melahirkan satu bidang ilmu (Sardjo, 

2007:126).

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu suatu mata pelajaran atau 

program studi yang ada di dalam kurikulum persekolahan. 
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Kurikulum adalah produk dari kebijaksanaan pemerintah hasil studi 

masyarakat yang selalu berubah. Kurikulum akan selalu berupa 

muatan yang berisi pesan nilai, norma, dan prinsip-prinsip moral 

yang sejalan dengan kebutuhan dan kepentingan pemerintah dan 

masyarakat (Sapriya, 2007:5).

5. MI Muhammadiyah Lamuk

MI Muhammadiyah Lamuk merupakan Madrasah Ibtidaiyah 

swasta milik yayasan Muhammadiyah yang berada di Desa Lamuk, 

Kecamatan   Kejobong, dan Kabupaten Purbalingga.

Dari definisi tersebut, maka yang dimaksud dengan judul 

“Peningkatkan Hasil Belajar IPS Mengenal Makna Peninggalan Yang 

Berskala Nasional Dari Hindu-Budha Dan Islam Di Indonesia 

Menggunakan Model Kooperatif Tipe Make A Match Di Kelas V 

semester I MI Muhammadiyah Lamuk Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016”. Adalah suatu 

penelitian tentang proses atau usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Mengenal Makna Peninggalan Yang Berskala Nasional Dari Hindu-

Budha Dan Islam Di Indonesia Siswa Kelas V semester I MI 

Muhammadiyah Lamuk menggunakan Model Kooperatif Tipe Make A 

Match.



13

C. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang tertulis di atas, penulis 

dapat merumuskan masalah yang akan dipecahkan dan dicari kebenarannya 

setelah melakukan proses penelitian. Rumusan masalah tersebut adalah : 

“Apakah penggunaan Model Kooperatif Tipe Make A Match dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS Kompetensi Dasar Mengenal Makna 

Peninggalan-peninggalan Sejarah yang Berskala Nasional dari Masa Hindu, 

Budha Dan Islam Di Indonesia pada siswa kelas V MI Muhammadiyah 

Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 

2015/2016?”. 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS 

kompetensi dasar mengenal Kompetensi Dasar Tokoh-Tokoh Sejarah pada 

Masa Hindu, Budha Dan Islam Di Indonesia siswa kelas V semester I di MI 

Muhammadiyah Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga.

Sedangkan manfaat penelitian ini antara lain:

1. Bagi guru:

a. Meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan berbagai 

metode pembelajaran.

b. Meningkatkan profesionalisme guru dalam menentukan metode 

dan Model pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik mata 

pelajaran, materi pelajaran dan karakteristik siswa.
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c. Mengembangkan kurikulum baik dalam aspek pengembangan 

materi, metode, media, dan alat evaluasi pembelajaran di kelas.

2. Bagi siswa:

Memperoleh pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang lebih 

menarik dan menyenangkan, sehingga hasil belajar IPS akan 

meningkat.

E. Kajian Pustaka

Telaah pustaka bertujuan mengetahui keaslian karya ilmiah. Pada 

dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal, akan tetapi umumnya telah 

ada acuan yang telah mendasarinya. Hal ini bertujuan sebagai titik tolak 

untuk mengadakan suatu penelitian. Oleh karena itu dirasakan perlu sekali 

meninjau penelitian yang telah ada. Tinjauan pustaka menyajikan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian-penelitian tersebut 

diuraikan sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang disusun oleh saudari Mungkodatur Rohmaniah 

(2013), mahasiswi dari STAIN yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPS 

Sub Pokok Bahasan Ketampakan Alam Indonesia Melalui Penggunaan Ice 

Breaker Di Kelas MI Ma’arif Nu Randegan Kecamatan Kebasen Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi tersebut bertujuan untuk 

mengetahui deskripsi meningkatnya hasil belajar mata pelajaran IPS pada 

siswa kelas IV MI Ma’arif Randegan kecamatan kebasen kabupaten 

banyumas dengan penggunaan ice breaker dalam pembelajaran IPS. Dalam 

skripsi tersebut telah disimpulkan bahwa pembelajaran IPS dengan 
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menggunakan model Ice Breaker dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa pada tes awal nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 31,25 %, menjadi 56,25% (setelah diberi tindakan 

siklus I), dan 81,25% (Siklus II). Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan ice breaker dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Randegan Kecamatan Kebasen 

Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2013/2014.

Kedua, skripsi yang di susun oleh saudara Imam Subarkah (2013), 

mahasiswa dari STAIN yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar siswa 

pada Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan Peta dan Kelengkapannya Melalui 

Media Globe Pada Kelas IV Di MI Ma’arif Duwur Kuwarasan Kebumen 

Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPS Pokok Bahasan Peta dan 

Klengkapannya melalui media Globe. Hal ini ditunjukan dengan hasil belajar 

siswa pada tes awal nilai rata-rata yaitu 47%, menjadi 76% (setelah diberi 

tindakan siklus I), dan 94% (siklus II). Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media Globe dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Ma’arif  Duwur Kuwarasan 

Kebumen Tahun Pelajaran 2012/2013.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh saudari Pratitis Widadi (2012), yang 

berjudul “Peningkatan Prestasi Blajar Mata Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan 

Perjuangan Para Tokoh Pejuang Dengan Model Reading Guide Pada Siswa 

Kelas V MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Patikraja Banyumas Tahun 



16

Pelajaran 2011/2012”. Di dalam skripsi tersebut menyebutkan bahwa hasil 

belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran mata pelajaran IPS 

sub pokok bahasan Bahasan Perjuangan Para Tokoh Pejuang Dengan Model 

Reading Guide Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor 

Patikraja Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012. Dalam skripsi tersebut 

disimpulkan bahwa penggunaan Model Reading Guide pada Siswa Kelas V 

MI Ma’arif NU Kedungwuluh Lor Patikraja Banyumas Tahun Pelajaran 

2011/2012 dapat meningkatkan Prestasi Belajar siswa. Hal tersebut di 

tunjukan dengan hasil belajar siswa pada tes awal nilai rata-rata yaitu 28%, 

emnjadi 55% (setelah diberi tindakan silkus I), dan 91% (Siklus II). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunakan Model Reading Guide dapat Meningkatkan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Perjuangan Para Tokoh Pejuang 

Dengan Model Reading Guide Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif NU 

Kedungwuluh Lor Patikraja Banyumas Tahun Pelajaran 2011/2012.

Jadi Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti lakukan berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mungkodatur Rohmaniah, Imam Subarkah, 

dan Pratitis Widadi. Perbedannya terdapat dimateri dan tempat yang diteliti. 

Sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah “Peningkatkan Hasil Belajar 

IPS Kompetensi Dasar Peninggalan Sejarah pada Masa Hindu, Budha Dan 

Islam Di Indonesia Menggunakan Model Kooperatif Tipe Make A Match Di 

Kelas V semester I MI Muhammadiyah Lamuk Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016”.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini 

maka penulis akan kemukakan garis besar sistematikanya yaitu sebagai 

berikut:

Pada bagian awal berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, abstraksi, kata pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.

Bagian kedua merupakan isi skripsi yang meliputi pokok pembahasan 

yang dimulai dari:

Bab I memuat Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka,dan sistematika pembahasan.

Bab II memuat Landasan Teori yang meliputi Hasil Belajar, Mata 

Pelajaran IPS, Model Kooperatif Tipe make a match, Kerangka Berfikir, dan 

Hipotesis Tindakan.

Bab III memuat Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, 

Tempat dan Waktu Penelitian, Obyek Penelitian dan Subyek Penelitian, 

Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Analisi Data dan Indikator 

Keberhasilan.

Bab IV memuat tentang hasil dan pembahasan yang meliputi kondisi 

awal, hasil penelitian siklus 1, hasil penelitian siklus II, pembahasan tiap 

siklus dan antar siklus.
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Bab V memuat penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian sebagaimana 

dijelaskan pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: ”Dengan 

penggunaan Model pembelajarn make a match dapat meningkatkan hasil 

belajar Kompetensi Dasar Peninggalan Sejarah pada Masa Hindhu-Budha 

dan Islam pada Siswa kelas V MI Muhammadiyah Lamuk Kecamatn 

Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajarn 2015/2016”.

Hal ini ditunjukkan pada peningkatan hasil akhir siklus yaitu pada 

siklus I terdapat 6 siswa tuntas (54,54%) naik 27,27% dari pra siklus siswa 

yang hanya tuntas 3 siswa (27,27%) serta ketuntasan pada siklus II adalah 9 

siswa tuntas (81,81%) naik 27,27% dari hasil siklus I. 

Hasil observasi pembelajaran siswa juga mengalami kenaikan, hal ini 

ditandai dari akhir siklus I terdapat 1 siswa (9,09%) yang dikategorikan 

buruk, 7 siswa (63,63%) termasuk kategori cukup, dan 3 siswa (27,27%) 

masuk kategori baik. Pada siklus II sebanyak 4 siswa (36,36%) termasuk 

kategori cukup, dan 7 siswa (63,63%) termasuk kategori baik. 

Serta meningkatnya aktifitas guru dalam pembelajaran, pada akhir 

siklus I diperoleh rata-rata 2,38 dengan kategori baik. Pada akhir hasil 

observasi atau pada siklus II terhadap guru dalam pembelajaran sangat baik 

dengan rata-rata 2,86 yaitu termasuk kategori baik.



99

B. Saran 

Dalam rangka kemajuan dan keberhasilan pelaksanaan proses belajar 

mengajar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, maka dari 

pengalaman selama melakukan penelitian di kelas V MI Muhammadiyah 

Lamuk Kecamatn Kejobong Kabupaten Purbalingga, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru 

Untuk Guru MI Muhammadiyah Lamuk, hendaknya selalu 

meningkatkan khasanah keilmuan tentang metode atau model yang 

berhubungan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu siswa 

juga akan lebih bersemangat jika menjalani sistem pembelajaran yang 

bervariasi.

2. Bagi Siswa

a. Bagi Siswa MI Muhammadiyah Lamuk, hendaknya belajar dengan 

lebih giat dan aktif dalam proses pembelajaran serta tidak 

menggantungkan segala sesuatunya pada siswa lain sehingga prestasi 

belajarnya yang terus meningkat dan mendapatkan nilai bagus demi 

menyongsong masa depan.

b. Hasil baik yang sudah dicapai harus dipsertahankan serta jangan 

pernah berfikir bahwa IPS itu sulit, tapi percayalah bahwa semua hal 

mudah jika kita berfikiran bahwa suatu hal tersebut itu mudah.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah, berkat ridha Allah SWT penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan PTK ini masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan, karena adanya keterbatasan kemampuan penulis. Untuk itu 

dengan kerendahan hati, penulis mengharap kritik dan saran yang 

membangun guna perbaikan selanjutnya. Akhirnya penulis berharap 

semoga PTK ini dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Purbalingga, 13 Desember 2015
Penulis

Bangun Setiyo Aji
NIM. 102335079
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